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ABSTRAKSI 

 

Pernikahan adalah tahap kehidupan, yang didalamnya laki-laki dan perempuan boleh hidup 

bersama-sama dan menikmati kehidupan seksual secara sah.1 Dalam pernikahan Kristen laki-

laki membutuhkan perempuan dan sebaliknya, dan keduanya membutuhkan Tuhan dalam 

hidup mereka. Maka dapat dikatakan bahwa Allah merancang dua jenis kelamin yang berbeda 

agar saling melengkapi.2  Dalam kehidupan Kristiani, pernikahan dipandang sebagai suatu 

ikatan yang kudus dihadapan Allah. Suatu persekutuan sejati  dalam pernikahan hanya 

mungkin kalau suami dan istri  saling menghargai/menghormati satu sama lain sebagai 

individu dan memperlakukan masing-masing, sebagai yang setara. Pernikahan bukanlah 

merupakan suatu eksperimen melainkan suatu hubungan atau ikatan seumur hidup antara laki-

laki dan perempuan. Dengan kata lain, pernikahan itu sendiri tidak bersifat sementara 

melainkan bersifat tetap. Bahkan hal ini pun ditegaskan dalam Alkitab bahwa “Demikianlah 

mereka bukan lagi dua, melainkan satu. Karena itu, apa yang telah dipersatukan Allah tidak 

dapat diceraikan manusia" (Markus 10:8b-9). Dalam pandangan ini laki-laki dan perempuan 

menjadi pribadi yang utuh dari kepelbagaian.3 Jadi pernikahan Kristen merupakan ikatan 

yang resmi yang diakui oleh masyarakat dan juga gereja sebagai lembaga keagamaan untuk 

menyatakan hubungan sebagai suami-istri yang diberkati oleh Allah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I. LATAR BELAKANG 

Pernikahan adalah tahap kehidupan, yang didalamnya laki-laki dan perempuan boleh 

hidup bersama-sama dan menikmati kehidupan seksual secara sah.1 Dalam pernikahan 

Kristen laki-laki membutuhkan perempuan dan sebaliknya, dan keduanya membutuhkan 

Tuhan dalam hidup mereka. Maka dapat dikatakan bahwa Allah merancang dua jenis 

kelamin yang berbeda agar saling melengkapi.2 Dalam kehidupan Kristiani, pernikahan 

dipandang sebagai suatu ikatan yang kudus dihadapan Allah. Suatu persekutuan sejati  

dalam pernikahan hanya mungkin kalau suami dan istri  saling menghargai/menghormati 

satu sama lain sebagai individu dan memperlakukan masing-masing, sebagai yang 

setara. Pernikahan bukanlah merupakan suatu eksperimen melainkan suatu hubungan 

atau ikatan seumur hidup antara laki-laki dan perempuan. Dengan kata lain, pernikahan 

itu sendiri tidak bersifat sementara melainkan bersifat tetap. Bahkan hal ini pun 

ditegaskan dalam Alkitab bahwa “Demikianlah mereka bukan lagi dua, melainkan satu. 

Karena itu, apa yang telah dipersatukan Allah tidak dapat diceraikan manusia" (Markus 

10:8b-9). Dalam pandangan ini laki-laki dan perempuan menjadi pribadi yang utuh dari 

kepelbagaian.3 Jadi pernikahan Kristen merupakan ikatan yang resmi yang diakui oleh 

masyarakat dan juga gereja sebagai lembaga keagamaan untuk menyatakan hubungan 

sebagai suami-istri yang diberkati oleh Allah. 

 

Pernikahan yang telah diberkati oleh Allah dalam gereja-Nya yang kudus, hendaklah 

juga menjadi sebuah pernikahan yang kudus sehingga setiap orang Kristen yang telah 

menikah diwajibkan untuk menjaga kekudusan pernikahannya, namun dalam 

kenyataannya seringkali terjadi penyimpangan terhadap makna kekudusan pernikahan 

itu. Perzinahan merupakan salah satu bentuk penyimpangan tersebut, yakni persetubuhan 

yang dilakukan oleh seseorang  yang terikat perkawinan dengan orang lain  yang bukan 
                                                            
1 J.D. Douglas, “Ensiklopedi Alkitab Masa Kini Jilid II M‐Z”, (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 2007), 
p.154. 
2 Tim Lahaye, “Kebahagiaan Pernikahan Kristen”, (Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 2002),p. 1. 
3 Anne Hommes, ”Perubahan Peran Pria dan Wanita dalam Gereja dan Masyarakat”, (Yogyakarta: Kanisius 
dan BPK Gunung Mulia, 1992), p.161. 
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suami atau istrinya.4 Dapat dikatakan bahwa perzinahan adalah hubungan seksual yang 

tidak diakui oleh masyarakat sebagai konstitusi pernikahan.5 Perzinahan disandang oleh 

mereka yang  melakukan penyimpangan terhadap aturan atau norma kesusilaan yang 

berlaku dalam masyarakat berkaitan dengan masalah seksualitas. Sedangkan menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, perzinahan adalah perbuatan bersanggama antara laki-

laki dan perempuan yang tidak terikat oleh hubungan pernikahan serta juga perbuatan 

bersanggama seorang laki-laki yang terikat pernikahan dengan seorang  perempuan yang 

bukan istrinya atau kebalikannya. Dalam hal ini, jelas bahwa baik perempuan maupun 

laki-laki memiliki andil yang sama, sehingga seharusnya moral dan etika perempuan 

dipandang sama dengan laki-laki. 

 

Perzinahan bukanlah merupakan hal baru dalam konteks masyarakat. Hal ini telah 

dikenal bahkan dalam Alkitab baik Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru. Hukum 

ketujuh menyatakan “jangan berzinah” (Kel 20:14). Perbuatan zinah harus dihukum 

dengan hukuman mati (dirajam, dilempari batu sampai mati).6 Hukum Musa pun 

menyebutkan secara khusus hukuman cambuk untuk kejahatan-kejahatan seksual 

tertentu dan memungkinkan hakim mengenakannya bagi pelanggaran-pelanggaran lain 

pula, maksimal sampai empat puluh kali pukulan (Ul 25:2-4). Bentuk hukuman mati 

yang tradisional adalah rajam, yang ditetapkan untuk penyembahan berhala, perdukunan 

dan zinah.7 Sebab perbuatan zinah dianggap sebagai suatu pembunuhan, yakni merebut 

atau lebih ekstrim lagi jika disebut membunuh kebahagiaan yang telah terbina dalam 

pernikahan sesamanya. Oleh karena itu dalam Perjanjian Lama, perzinahan pun dihukum 

selayaknya hukuman mati. Zinah bukan saja merupakan dosa terhadap Tuhan tetapi juga  

dosa terhadap kasih sesama manusia.  

 

Bukan hanya dalam Perjanjian Lama yang menulis tentang kisah perzinahan tetapi 

dalam Kitab Perjanjian Baru juga menulis tentang kisah perzinahan, salah satunya 

terdapat dalam Injil Yohannes 7:53-8:11 yaitu tentang “Perempuan yang Berzinah”. Tak 
                                                            
4 A. Heuken, “Ensiklopedi Gereja V Tr‐Z”, (Jakarta:  Yayasan Cipta Loka Caraka, 1995), p.162. 
5 . D. Douglas, “Ensiklopedi Masa Kini jilid II..., p.154. 
6  J. Verkuyl, “Etika Seksuil”, (Jakarta: Badan Penerbit Kristen, 1957), p.101. 
7 John Stambaugh & David Balch, “Dunia Sosial Kekristenan Mula‐Mula”, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2004), 
p.30. 
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dapat dipungkiri bahwa zinah merupakan penyelewengan terhadap hukum kasih dan 

juga norma masyarakat, tetapi hal menarik yang nampak dalam konteks ini bahwa Yesus 

yang pada saat itu menduduki posisi sebagai hakim menyatakan suatu tindakan, yang 

bukan penghakiman tetapi bukan pula pembelaan terhadap perempuan tersebut yakni 

mempersilahkan kepada siapapun yang tidak merasa berdosa untuk menghukum 

perempuan itu sebagaimana hukum yang berlaku yakni dirajam batu.8 Karena tidak satu 

orang pun memberanikan diri untuk melakukan hal tersebut maka Yesus menyatakan 

suatu pengampunan kepada perempuan yang berzinah itu namun dengan menegaskan 

kepada dirinya agar ia tidak lagi berbuat dosa lagi. Ia menyadari bahwa perempuan yang 

ditolak masyarakat itu membutuhkan pengampunan. Pengampunan adalah perbuatan 

Allah yang timbul dari rahmat-Nya.9 Rahmat itu sendiri berarti bahwa Allah 

menyampaikan firman kebebasanNya kepada kita, dan dengan demikian memberikan 

kepada kita   suatu tempat dan kedudukan yang baru, suatu nama dan gelar yang baru: 

kita orang-orang berdosa, disebutNya dengan nama baru, ialah anak-anak Allah.10 Bagi 

Yesus, kasih adalah yang pertama dan kalau hal itu berarti membengkokkan atau 

menyampingkan  peraturan-peraturan yang disusun  turun-temurun oleh para ahli Taurat, 

maka itulah yang harus dilakukan karena manusialah yang dipedulikan Allah, jadi 

manusia diutamakan di atas peraturan-peraturan.11 Melalui kisah ini, perempuan yang 

sebelumnya menjadi terdakwa  dan tidak mempunyai tempat di tengah masyarakat, 

ternyata dalam hubungannya dengan Yesus mendapat kemerdekaan  sebagai pribadi 

yang utuh.12 

 

Baik pria maupun wanita harus menyadari, batas relasi seksual itu sebaiknya dilakukan 

dalam batas-batas norma etis/susila, sesuai dengan norma-norma masyarakat dan agama, 

demi menjamin kebahagiaan pribadi dan ketentraman masyarakat.13 Dengan melihat 

bahwa seseorang hidup dalam masyarakat dan akan dengan sendirinya terbentuk dan 

mengikuti pola pemikiran serta aturan atau norma masyarakat setempat maka orang yang 

                                                            
8 Lih Yohanes  8:7. 
9 G. V. Van Niftrik, “Dogmatika Masa Kini”, (Jakarta: Badan Penerbit Kristen, 1958), p.361. 
10 G. V. Van Niftrik, “Dogmatika Masa…p.362. 
11 R. T. France, “Yesus Sang Radikal”, (Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 2002),p. 95.  
12 Retnowati, “Perempuan‐Perempuan Dalam Alkitab”, (Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 2002), p.53.  
13 Kartini Kartono, “Patologi Sosial”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,  1999), p.190. 
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melakukan perzinahan pada umumnya akan dipandang memiliki moral dan etika yang 

rendah sehingga untuk memberikan tempat bagi mereka dalam masyarakat apalagi suatu 

bentuk pengampunan atau kasih kepada mereka adalah sesuatu yang bisa dikatakan 

mustahil. Dengan kata lain, masyarakat terkungkung dalam pemikiran untuk 

memandang mereka sebagai bagian lain dari masyarakat dan sebisa mungkin 

menghindari hubungan sosial dengan mereka. Maka untuk itu, hampir semua masyarakat 

beradab berpendapat bahwa perlu adanya regulasi atau pengaturan terhadap 

penyelenggaraan hubungan seks, dengan pengaturan-pengaturan tertentu.14 Bahkan 

secara serentak, masyarakat mengangungkan seks dan secara resmi melarangnya bagi 

kaum yang hidup  membujang.15 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa masyarakat 

pada umumnya melihat seks sebagai suatu yang sangat dihormati sehingga 

pelaksanaannya yang terjadi diluar lembaga pernikahan itu dipandang telah menodai 

penghargaan masyarakat terhadap seks itu sendiri.  

 

II. RUMUSAN MASALAH 

Dalam hubungan bermasyarakat masa kini juga ditemukan adanya perempuan zinah 

bahkan dalam kehidupan berjemaat. Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT) Zaitun Tenau 

Kupang merupakan salah satu gereja yang menghadapi keadaan berjemaat seperti ini. 

GMIT Zaitun Tenau Kupang berada di tengah-tengah lokalisasi Karang Dempel (KD) 

dan Bar-bar di Tenau-Kupang. Gereja ini telah berdiri sejak tahun 1986 dan pendeta 

yang sekarang sedang melayani di gereja tersebut adalah Pdt. Costansa Tano-Daulima. 

Hal ini merupakan suatu tantangan besar bagi gereja yang hadir di lembah hitam seperti 

ini karena dalam pelaksanaan pelayanan, gereja tidak dapat menutup mata terhadap 

kehadiran mereka yang disebut sebagai pekerja Seks Komersial (PSK). Sekalipun para 

PSK (Kristen) ini tidak tercatat sebagai jemaat tetap, akan tetapi mereka juga mengambil 

bagian dalam kebaktian beribadah di GMIT Zaitun Tenau Kupang. Namun dalam 

pelayanannya, gereja mengalami hambatan dari pihak interen gereja, yakni adanya 

warga jemaat yang tidak menerima kehadiran PSK dalam kehidupan berjemaat dan 

                                                            
14 Kartini Kartono, “Patologi Sosial”...p. 96. 
15 Howard Cinebell, “Tipe‐Tipe Dasar Pendampingan dan Konseling Pastoral”,  (Yogyakarta: Kanisius dan  
BPK Gunung Mulia, 2002), p.365. 
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mereka tidak mau mengampuni para PSK.  Hal ini menjadi tantangan bagi para pelayan 

gereja dalam melayani PSK. 

 

Dari dua konteks kehidupan yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat dikatakan 

bahwa perzinahan baik pada konteks Injil Yohanes maupun pada zaman sekarang ini 

tetap dikategorikan sebagai penyimpangan atau dosa, baik terhadap Tuhan maupun 

terhadap sesama manusia. Untuk itu perlu adanya pengampunan bagi mereka untuk 

memulai kehidupan yang baru. Pertanyaan sekarang makna pengampunan seperti apa 

yang dapat diberikan oleh Yesus kepada perempuan berzinah, terkait dengan kejamnya 

hukum agama Yahudi mengenai perzinhan. Pertanyaan ini juga berlaku bagi GMIT ZT 

dalam memberikan pengampunan kepada para PSK, di mana terdapat warga jemaat yang 

tidak mau menerima dan mengampuni para PSK. Dari pertanyaan ini, Maka rumusan 

masalahnya ialah bagaimana makna pengampunan yang diberikan Yesus terhadap 

perempuan berzinah yang dipaparkan Injil Yohanes 7:53-8:11  dan relevansinya dengan 

makna “pengampunan” yang diberikan GMIT Zaitun Tenau Kupang terhadap  para 

PSK?.  

 

III. JUDUL SKRIPSI 

Makna Pengampunan Yesus Dalam Injil Yohanes 7:53-8:11 dan Relevansinya dengan  

Bentuk “Pengampunan” GMIT Zaitun Tenau Terhadap Pekerja Seks Komersial 

 

IV. TUJUAN PENULISAN 

 Bertolak dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut:  

1. Mendeskripsikan makna pengampunan yang diberikan Yesus terhadap perempuan 

yang berzinah yang dipaparkan dalam Injil Yohanes 7:53-8:11 dengan 

menggunakan metode tafsir Kritik Ilmu-ilmu sosial dan Kritik Teks. 

2. Mendeskripsikan bentuk “pengampunan” yang diberikan GMIT Zaitun Tenau 

Kupang terhadap perzinahan. 

3. Mendeskripsikan makna pengampunan yang diberikan Yesus terhadap perempuan 

yang berzinah yang dipaparkan Injil Yohanes 7:53-8:11 dan relevansinya dengan 
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bentuk “pengampunan” yang diberikan GMIT Zaitun Tenau Kupang terhadap 

Pekerja Seks Komersial. 

 

V. BATASAN MASALAH 

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka fokus penelitian dibatasi pada makna 

pengampuanan yang diberikan Yesus kepada perempuan yang berzinah yang terdapat 

dalam Injil Yohanes 7:53-8:11 dengan menggunakan Kritik Sosial dan Kritik Teks. Penulis 

hanya menggunakan penelitian kualitatif untuk mendapatkan informasi dari narasumber 

mengenai kehidupan jemaat, kehidupan PSK, relasi kehidupan jemaat dengan para PSK 

dan bentuk “pengampunan” yang diberikan GMIT Zaitun Tenau Kupang kepada PSK. 

 

VI. METODE PENULISAN 

Demi pencapaian tujuan penulisan skripsi ini, maka penyusun menggunakan Metode 

Hermeunetik dengan pendekatan kritik ilmu-ilmu sosial dan kritik teks. Adapun pemilihan 

metode hermeneutik dengan pendekatan (1) kritik ilmu-ilmu sosial adalah pemanfaatan 

ilmu sosiologi dan antropologi sebagai alat analisis yang tidak dapat dilepaskan dari 

pandangan dasar bahwa kehidupan manusia di dunia ini tidak bisa dilepaskan dari 

prespektif sosiologis maupun anthropologis. Dalam hubungan ini teks-teks Alkitab terlebih 

dahulu ditempatkan di dalam konteks sosialnya, dan bagaimana konteks sosial itu dalam 

batas tertentu ikut melahirkan suatu makna yang hendak disampaikan oleh teks. Karena itu 

pendekatan ini meyakini bahwa setiap persoalan yang terkandung di dalam suatu teks, tentu 

memiliki aspek sosialnya sendiri.16 (2) kritik teks karena sebelum seseorang dapat 

memahami seorang penulis, seseorang harus mengetahui apa yang ditulis oleh penulis. 

Demikianlah kritik teks adalah hal yang mendasar pada semua studi PB (perjanjian baru), 

bahwa seseorang tidak dapat berharap untuk menghasilkan buah kerja yang baik tanpa 

suatu dasar teks yang tepat. Dengan demikian, kritik teks menjadi sangat penting dalam 

tugas menafsirkan Alkitab, agar penafsiran semakin dapat berimbang dan dapat mencari 

tahu makna yang tersimpan dalam teks itu sendiri. Kritik teks memberitahukan perhatian 

pada gaya dari penulis Alkitab, pemikirannya, serta argumentasi-argumentasi.17 Untuk 

                                                            
16 Yusak Tridarmanto, “Makalah Hermeneutika Perjanjian Baru I”, Fakultas Teologia UKDW, Yogyakarta,p.19. 
17 A.A. Sitompul dan U. Beyer, “Metode Penafsiran Alkitab”  (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1999), p.224. 
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mendapatkan bahan-bahan yang diperlukan bagi pembahasan dalam skripsi ini, maka akan 

dilakukan penggalian sumber-sumber informasi yang tersedia. Dalam skripsi ini, usaha 

penggalian sumber informasi tersebut akan dilakukan berdasarkan studi kepustakaan. 

 

Pendekatan kualitatif digunakan karena sesuai dengan latar belakang permasalahan dan 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian yang menjelaskan sesuatu yang bersifat abstrak 

dan tidak dapat diukur. Adapun kekuatan dari kualitatif ialah memberi pemahaman yang 

mendalam, fleksibilitas, dan validitas yang baik. Data ini menunjukkan kualitas atau mutu 

dari sesuatu yang ada, berupa keadaan, proses, kejadian/peristiwa yang dinyatakan dalam 

bentuk perkataan. Penelitian kualitatif memberi titik  tekan pada makna, yaitu fokus 

penelaahan terpaut langsung dengan masalah kehidupan manusia.18 Untuk pendekatan 

kualitatif, teknik pengambilan data yang digunakan adalah wawancara yakni bentuk 

komunikasi langsung antara peneliti dan narasumber. Wawancara merupakan suatu proses 

interaksi dan komunikasi.19 Komunikasi berlangsung dalam bentuk  tanya-jawab dalam 

hubungan tatap muka sehingga gerak dan mimik narasumber merupakan  pola media yang 

melengkapi kata-kata secara verbal.20 Berdasarkan jenis pendekatan dan teknik 

pengumpulan data maka narasumber kunci yang akan digunakan adalah pendeta sebagai 

ketua majelis, dua puluh orang majelis, GMIT Zaitun Tenau, dua puluh orang warga jemaat 

GMIT Zaitun Tenau Kupang Dan 30 Pekerja Seks Komersial yang memiliki pengetahuan 

berkaitan dengan penulisan ini.  

 

 

VII. SISTEMATIKA PENULISAN 

Adapun sistematika penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

Bab I     :    Pendahuluan  

Bab ini merupakan Bab Pendahuluan yang berisi tentang uraian mengenai latar 

belakang dari penulisan skripsi ini, rumusan masalah, judul skripsi, tujuan 

penulisan, batasan penulisan, metode penulisan dan sistematika penulisan. 

Bab II     :   Hasil Penelitian Di Jemaat GMIT Zaitun Tenau Kupang-NTT 

                                                            
18 Sudarwan Danim, “Menjadi peneliti kualitatif”, (Bandung : Pustaka Setia, 2002), p.51.   
19 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, “Metode Penelitian Survai”, (Jakarta : LP3ES, 1985), p.145. 
20 W. Gulo, ”Metode Penelitian”, (Jakarta : PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), p.120. 
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    Pada bab ini, penulis akan memaparkan tentang kehidupan jemaat GMIT Zaitun 

Tenau Kupang, kehidupan para PSK, Relasi antara jemaat dan para PSK dan 

bentuk “pengampunan” yang diberikan gereja kepada para PSK, dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Bab III :  Makna Pengampunan Yesus Terhadap Perempuan Berzinah (konteks 

Sosial-Historis Injil Yohanes dan Tafsir Injil Yohanes 7:53-8:11) 

 Pada bab ini, penulis akan memaparkan tentang konteks Sosial-Historis Injil 

Yohanes dan Tafsir Injil Yohanes Injil Yohanes 7:53-8:11 dengan pendekatan 

kritik sosialogis dan krtitik teks untuk mengetahui makna Pengampunan Yesus 

Terhadap Perempuan Berzinah. 

Bab IV     :   Makna Pengampunan Yesus Dalam Injil Yohanes 7:53-8:11 dan    

                 Relevansinya Dengan Bentuk “Pengampunan” GMIT Zaitun Tenau  

                 Terhadap Pekerja Seks Komersial 

Pada bab ini, penulis akan memaparkan Dialog antara tiga Tema Besar Injil 

Yohanes dengan kehidupan Sosial Jemaat Zaitun Tenau dan Makna 

Pengampunan Yesus dalam Injil Yohanes 7:53-8:11 dan relevansinya dengan 

Bentuk “Pengampunan” GMIT Zaitun Tenau Terhadap Para Pekerja Seks 

Komersial. 

Bab V       : Penutup 

   Bab ini mengenai kesimpulan dan saran 
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                    Bab V 

PENUTUP 

  

Dalam upaya mengetahui bentuk pengam

punan Yesus terhadap perempuan berzinah dalam Injil Yohanes, 

ng berzinah 

 

A. Kesimpulan 

punan GMIT ZT terhadap para PSK dan 

makna pengam

telah dipaparkan penyusun dalam hasil penelitian di GMIT ZT dan tafsir Injil 

Yohanes 7:53-8:11, di mana dalam penelitian tersebut, penyusun telah mendapatkan 

bentuk pengampunan yang diberikan oleh GMIT ZT terhadap PSK yaitu pelayanan 

terhadap PSK Kristen yang berprofesi sebagai pelayan Bar, yang terdapat di Tenau. 

Sedangkan makna pengampunan Yesus dalam Injil Yohanes 7:53-8:11 yaitu 

pengampunan dalam bentuk keadilan restoratif. Dengan mengetahui tentang kedua 

paham tersebut maka terjawablah rumusan masalah yang ada di Bab I. 

Pengampunan Yesus sebagai bentuk keadilan restoratif, merestorasi relasi antara 

masyarakat Yahudi dan perempuan berzinah, di mana perempuan ya

dapat kembali ke dalam komunitas dan tidak ada lagi penghakiman ataupun 

penghukuman terhadapnya (hal ini terlihat pada saat ahli-ahli Taurat dan orang-

orang Farisi, tidak jadi menghukum perempuan yang berzinah). Pengempunan 

Yesus ini membawa pola pemhaman baru mengenai bentuk keadilan dalam suatu 

penghukuman, di mana ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi pada saat itu 

menerapkan hukuman dengan dasar keadilan restributif. Penghukuman yang 

diterapkan oleh ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi ini membuat para pelaku 

kejahatan/pelanggaran tidak dapat lagi diterima dalam komunitasnya dan bukan 

hanya itu, penghukuman ini dapat membawa kematian pada diri si pelaku. Dalam 

ketertekanan dari berbagai pihak yang dialami oleh masyarakat yahudi baik yang di 

Yudea maupun masyarakat Yahudi Diaspora di Asia kecil, khususnya bagi mereka 

yang tersudutkan, bahkan tanpa hak dan keadilan karena begitu kejamnya peraturan 

yang diterapkan pada saat itu, munculah sosok Yesus yang membawa pemahaman 

baru dalam dunia peradilan yaitu konsep keadilan yang merestorasi hubungan/relasi 

antara pelaku dan korban seperti yang tergambar dalam kisah perempuan berzinah 

ini. 
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Berbeda dengan pengampunan Yesus yang berbentuk keadialan restoratif, GMIT 

ZT memberikan pengampunan dalam bentuk pelayanan terhadap PSK, di mana 

juan dari pelayanan tersebut merubah kehidupan para PSK yakni agar mereka 

B. 
wujudkan pengampuanan yang berbentuk keadilan restoratif dalam 

elayan GMIT ZT terhadap gereja, maka perlu ditingkatkan pelayanan-pelayanan 

pat merestorasikan atau memperbaiki hubungan/relasi antara warga jemaat 

tapi juga untuk 

akraban antara PSK 

5. Mengadakan kegiatan gotong royong bersama membersihkan lingkungan gereja, 

di mana pesertanya adalah warga jemaat dan PSK 

tu

tidak lagi menjadi seorang pelacur. Pendeta dan para majelis yang melayani PSK, 

mengalami tantangan dari warga jemaat yang tidak mau menerima dan mengampuni 

para PSK. Hal ini membuat pelayanan kepada para PSK, harus mengalami berbagai 

macam kendala  Untuk mengatasi hal ini, perlu ada pemahaman baru atau konsep 

baru dalam pengampunan gereja yang berbentuk pelayanan ini, di mana konsep atau 

bentuk pengampunan tersebut dapat membantu gereja untuk memperbaiki 

hubungan/relasi antara warga jemaat (jemaat yang bertikai dengan PSK) dengan 

PSK. Konsep atau bentuk pengampunan yang dapat membantu GMIT ZT dalam 

menghadapi tantangan dalam pelayanan ini adalah pengampunan yang diberikan 

Yesus kepada perempuan berzinah yakni pengampuan yang berbentuk keadilan 

restoratif, sehingga dengan menerapkan pelayanaan dalam kehidupan jemaat maka 

fokus pelayanan bertujuan untuk merestorasi hubungan/relasi warga jemaat dengan 

para PSK. 

 

Saran 

Dalam me

p

yang da

dengan PSK. Pelayanan-pelayanan tersebut yaitu sebagai berikut : 

1. PA bersama antara warga jemaat (jemaat yang bertikai dengan PSK) dan PSK 

2. Mengadakan proses mediasi antara warga jemaat dan PSK 

3. Adanya konseling pastoral, bukan hanya untuk para PSK te

warga jemaat yang bertikai dengan para PSK 

4. Adakan kegiatan-kegiatan pelayanan yang menunjang ke

dengan warga gereja seperti perlombaan memasak antar ibu-ibu dengan para 

PSK, dan sebagainya 
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6. Memberikan konsep-konsep tentang kasih dan pengampunan dalam khotbah 

atau mengakat tema-tema khotbah yang dapat membangun  relasi/hubungan 

antara warga jemaat dan para PSK dan sebagainya. 

aat maupun dalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setiap pelayanan yang dilakukan oleh gereja, harus melihat persentase pertumbuhan 

relasi/hubungan antara warga jemaa dengan para PSK, sehingga gereja dapat 

mengetahui sampai sejauh mana hubungan/relasi yang rusak tersebut berangsur-

angsur pulih atau menjadi lebih baik, sehingga warga Jemaat dapat mengampuni 

dan menerima keberadaan PSK baik dalam kehidupan berjem

kehidupan bermasyarakat. 
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